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ABSTRAK

Balai Pemasyarakatan merupakan unit pelaksanaan teknis di
bidang pembinaan luar Lembaga Pemasyarakatan yang berada di bawah
dan bertanggung jawab langsung ke pada Kepala Kantor Wilayah
Kementerian Hukum Dan Hak Asasi Manusia.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
fungsi Balai Pemasyarkatan Klas | Palembang menurut Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan dan bagaimana Tinjauan
Hukum Pidana Islam terhadap fungsi Balai Pemasyarakatan Klas |
Palembang menurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang
Pemasyarakatan. Tujuan penelitiann ini untuk mengetahui fungsi Balai
Pemasyarakatan Klas | Palembang serta Tinjauan Hukum Pidana Islam
terhadap fungsi Balai Pemasyarakatan Klas | Palembang. Jenis penelitian
ini menggunakan penelitian lapangan (field research). Serta bersifat
deskriftif normatif yaitu penguraian, penganalisisan terhadap data-data
yang diperoleh. Penelitian ini bertempat di Jalan Kapten A Rivai No. 90
Palemabang. Tekhnik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dokumentasi dan menganalisis data.

Hasil penelitian penyusun mendapatkan bahwa Fungsi Balai
Pemasyarakatan Klas I Palembang menurut Undang-Undang Nomor 12
Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan yaitu (1). penelitian kemasyarakatan
sebagai tempat mencari data sedetail dan sevalid mungkin, (2)
pembimbingan sebagai tempat pemberian pembimbingan kepribadian dan
keterampilan seperti ada rugyah gratis dan menyablon, (3).pengawasan
sebagai tempat untuk mengawasi klien balai pemasyarakatan di
masyarakat selama masa percobaan (4). pendampingan hanya untuk anak
yang berkonflik. Tinjauan Hukum Pidana Islam menurut Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan sendiri penetapan
hukuman ada dua batasan yaitu batasan terendah dan batasan tertinggi,
dalam hal di beri kewenangan dan kebebasan untuk memmilih hukumnan
sesuai dengan batasan tersebut, seperti hukuman penjara. Pidana penjara
dikenal dengan hukuman ta’zir. Hukuman ta’zir merupakan hukuman
yang dijatuhkan atas kejahatan yang tidak dijatuhi hukuman yang telah
ditetapkan oleh syari’at islam yaitu hukuman hudud, gisas, dan diyat.

Kata Kunci: Hukum Pidana Islam, Fungsi, Balai Pemasyarakatan.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi Berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Rl
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. No. 158 Tahun 1987 dan
No. 0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai

berikut:
A. Konsonan
Huruf Nama Penulisan
| Alif Tidak
dilambangkan
< Ba B
< Ta T
& Tsa S
(d Jim J
d Ha H
¢ Kha Kh
] Dal D
3 Zal Z
J Ra R
J Zai Z
o Sin S
o Syin Sy
el Sad Sh
ua Dlod Dl
] Tho Th
] Zho Zh
g ‘Ain ¢
¢ Gain Gh
o Fa F
Jd Qaf Q
d Kaf K
J Lam L
a Mim M
O Nun N
3 Waw W




° Ha H
s Hamzah X
I Ya Y
3 Ta (Marbutoh) T

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti halnya dalam vokal bahasa Indonesia,
terdiri atas vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).

C. Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab:

Tanda Nama Huruf Latin
- Fathah A
- Kasrah I
- Dammah U
Contoh:
)—\fc . Munira
IS Kataba
SN Zukira (Pola I) atau Zukira (Pola 1) dan seterusnya

D. Vokal Rangkap

Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan
antara harakat dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf.

Tanda/Huruf Tanda Huruf
Baca
] Fathah dan ya Ai a dan
i
3 Fathah dan waw Au a dan
u
Contoh:

X : Kaifa




Jsa: Haula

E. Mad

10

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atu huruf, dengan
transliterasi berupa huruf dan tanda.

Y G gy JB 3

F. Ta’Marbutah

1.

2.

3.

Harakat dan Tanda Baca Keteranga
Huruf n
Fathah A A dan
dan alif garis
atau ya panjang di
atas
Kasroh I | dan garis
dan ya di atas
Dlomm U U dan
ah dan garis di
waw atas
Contoh:
du > Qala
) . Rama

: Iz Qala Yusufu Liabihi

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam:

Ta’Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh,
dan dlammah, maka transliterasinya adalah /t/.
Ta’Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka
transliterasinya adalah /h/.
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan
kata yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.

Pola penulisan tetap 2 macam.
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Contoh:
Jalay) daa g Raudlatul at hfal
)3 \ MM\ al-Madinah al-
Munawwarah

G. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda
syaddah tersebut.

Contoh:

\_‘_., B Robbana

Jy Nazzala

H. Kata Sandang
Diikuti oleh Huruf Syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
bunyinya dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung
mengikutinya. Pola yang dipakai ada dua seperti berikut.

Contoh:
Pola Penulisan
<l i) Al-tawwabu At-
tawwabu
il Al-syamsu Asy-
syamsu

Diikuti huruf Qomariah
Kata sandang yang diikuti huruf gomariyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan- aturan diatas dan dengan bunyinya.
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Contoh:
Pola Penulisan
c_m.d\ Al-badi’'u Al-badi’'u
_yadl) Al-gomaru Al-gomaru

Catatan : Baik diikuti huruf syamsiah maupun maupun gomariyah, kata
sandang ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi
tanda hubung (-).

I. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Apabila
terletak diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya

ia berupa alif.
Contoh:
Pola Penulisan
C)}hi U Ta’khuzuna
elag-Gl) Asy-syuhada’'u
) Umirtu
e ‘;1\3 Fa'tibiha

J. Penulisan Huruf

Pada dasarnya setiap Kkata, baik fi’i/, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata-kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan. Maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya. Penulisan dapat menggunakan salah
satu dari dua pola sebagai berikut:
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Contoh Pola Penulisan
o sl led o Wa innalaha lahuwa
BN khair al-razigin
JuSI) ) g8 ol Fa aufu al-kaila wa al-

el mizani

MOTTO
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertaubat dan menyukai

orang-orang yang menyucikan diri. (Q.S. At-Tahrim:8)
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